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ABSTRACT 

Cooperative learning is an educational method that emphasizes cooperation among 

students to achieve common learning goals. This research aims to explore the 

application of cooperative learning in teaching Islamic Religious Education at SMP 

Negeri 9 Satap Wera. The method used was descriptive qualitative approach, with 

data collection through interviews and observations of teachers and students. The 

results showed that the application of cooperative learning is very effective in 

increasing students' participation, improving material understanding, and 

developing social skills. Students felt more confident and active in discussions, while 

teachers noted an increase in classroom interaction. The implication of this study 

shows that cooperative learning can be a useful strategy in education, especially in 

subjects that require social interaction. This research also provides novelty by filling 

a gap in the literature regarding the application of cooperative learning in the context 

of Islamic Religious Education, as well as highlighting the challenges faced by 

teachers in its implementation. 

Keywords: Cooperative Learning; Islamic Religious Education; Student 

Participation; Social Skills 

ABSTRAK 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pendidikan yang menekankan kerja sama 

antar siswa untuk mencapai tujuan belajar bersama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan pembelajaran kooperatif dalam pengajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 9 Satap Wera. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi terhadap guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi 

siswa, memperbaiki pemahaman materi, dan mengembangkan keterampilan sosial. 

Siswa merasa lebih percaya diri dan aktif dalam diskusi, sementara guru mencatat 

peningkatan interaksi di kelas. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi strategi yang bermanfaat dalam pendidikan, 

terutama dalam mata pelajaran yang memerlukan interaksi sosial. Penelitian ini juga 

memberikan kebaruan dengan mengisi gap dalam literatur mengenai penerapan 

mailto:1arabiatun760@gmail.com
mailto:2ahmadin45@gmail.com
mailto:3ferdiansyahbima@gmail.com


  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

361 
 

pembelajaran kooperatif dalam konteks Pendidikan Agama Islam, serta menyoroti 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam implementasinya 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif; Pendidikan Agama Islam; Partisipasi Siswa; 

Keterampilan Sosial 

 

 

A. Pendahuluan   

Pembelajaran kooperatif, atau 

cooperative learning, adalah metode 

pendidikan yang menekankan 

kolaborasi antara siswa untuk 

mencapai tujuan belajar secara 

bersama-sama. Pendekatan ini 

semakin banyak digunakan di 

berbagai tingkat pendidikan karena 

dapat menciptakan suasana belajar 

yang interaktif dan menyenangkan 

(Jiang et al., 2022; Sulistio & Haryanti, 

2022; Yang, 2023). Dalam model 

pembelajaran ini, siswa berperan tidak 

hanya sebagai individu yang 

menerima informasi, tetapi juga 

sebagai anggota tim yang 

berkontribusi satu sama lain. Hal ini 

membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi 

yang penting dalam kehidupan 

(Nasution et al., 2024; Silva et al., 

2021). Selain itu, pembelajaran 

kooperatif berpotensi meningkatkan 

motivasi siswa, karena mereka 

merasa lebih terlibat dan berperan 

aktif dalam proses belajar (Hadi & 

Sholihah, 2022). Dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, penting untuk 

menggali penerapan metode ini, 

terutama dalam mata pelajaran yang 

memiliki dimensi moral dan spiritual, 

seperti Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan 

akhlak siswa (Husna, 2024; Rozak, 

2023). Ajaran Islam tidak hanya 

mengajarkan aspek spiritual, tetapi 

juga menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, PAI berfungsi untuk 

membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas dalam akal tetapi juga 

memiliki karakter yang baik. Dalam 

menghadapi tantangan globalisasi 

yang semakin rumit, siswa perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan 

agama yang kuat serta pemahaman 

mendalam mengenai nilai-nilai Islam 

(Muryati & Hariyanti, 2024; 

Rahmadani, 2024). Metode 

pembelajaran yang inovatif, seperti 
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pembelajaran kooperatif, diharapkan 

dapat membantu siswa memahami 

ajaran Islam dengan lebih baik dan 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Habryanto 

Abdullah, 2024; Sumarno & Peni, 

2025). Dengan penerapan metode ini, 

diharapkan keterlibatan siswa dalam 

pelajaran PAI meningkat dan 

lingkungan belajar menjadi lebih 

menarik. 

SMP Negeri 9 Satap Wera, 

sebagai salah satu lembaga 

pendidikan di Indonesia, berkomitmen 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut, penerapan 

metode pembelajaran kooperatif 

menjadi pilihan yang menarik. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan siswa 

dapat berkolaborasi dan saling 

belajar, sehingga pemahaman 

mereka terhadap materi ajar 

meningkat. Selain itu, pembelajaran 

kooperatif dapat membantu 

menciptakan suasana yang lebih 

inklusif dan mendukung (Natasya 

Nurul Lathifa et al., 2024; Sahriani et 

al., 2024), di mana setiap siswa 

merasa dihargai dan memiliki 

kontribusi yang berarti. Dengan 

demikian, sekolah ini berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, mendukung perkembangan 

akademis dan sosial siswa secara 

bersamaan. Penggunaan metode ini 

diharapkan dapat mengurangi 

kejenuhan siswa dan meningkatkan 

minat mereka terhadap pelajaran PAI. 

Dalam pelajaran PAI, metode 

pembelajaran kooperatif dapat 

diterapkan untuk mengeksplorasi 

berbagai tema, seperti akidah, ibadah, 

dan etika. Dengan membentuk 

kelompok belajar, siswa dapat saling 

bertukar ide, mendiskusikan konsep, 

dan memperdalam pemahaman 

mereka (Zulfa et al., 2022). Diskusi 

dalam kelompok memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan 

mendapatkan perspektif yang 

berbeda tentang ajaran Islam. Selain 

itu, metode ini memungkinkan siswa 

untuk belajar dari satu sama lain, 

sehingga memperkaya pengalaman 

belajar mereka (Eriza & Selaras, 

2023; Hijrilliawanni et al., 2023). 

Melalui kolaborasi, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis yang sangat 

penting, terutama dalam memahami 

konteks ajaran agama di dunia 

modern. Ini juga membantu mereka 
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menginternalisasi nilai-nilai agama 

dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penerapan pembelajaran 

kooperatif memiliki sejumlah 

keuntungan yang jelas. Penelitian 

menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan (Eriza & Selaras, 

2023; Hijrilliawanni et al., 2023; 

Sahriani et al., 2024; Zulfa et al., 

2022). Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran kooperatif cenderung 

lebih aktif dalam diskusi dan lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat mereka. Selain itu, metode 

ini dapat membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, karena 

mereka dapat belajar dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan tidak 

menekan. Siswa yang bekerja sama 

dalam kelompok belajar juga lebih 

mungkin untuk saling mendukung dan 

memotivasi satu sama lain. Dengan 

demikian, pembelajaran kooperatif 

tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pengembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. 

Namun, tantangan dalam 

penerapan metode ini tidak dapat 

diabaikan (Welmina Erari, 2024). 

Beberapa guru mungkin mengalami 

kesulitan dalam mengelola dinamika 

kelompok, terutama ketika terdapat 

perbedaan karakter dan kemampuan 

antara siswa. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk mendapatkan 

pelatihan yang memadai agar dapat 

menerapkan metode ini secara efektif. 

Pengelolaan kelompok yang baik 

sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi (Wasiatul Mahfidhoh 

Jaya Ningrum et al., 2024). Selain itu, 

guru juga harus merancang tugas 

yang menarik dan relevan agar siswa 

tetap termotivasi. Dengan dukungan 

dan bimbingan yang tepat, diharapkan 

pembelajaran kooperatif dapat 

berjalan dengan sukses dan 

memberikan manfaat maksimal bagi 

siswa. 

Di SMP Negeri 9 Satap Wera, 

dukungan dari pihak manajemen 

sangat penting dalam implementasi 

metode ini. Kebijakan yang 

mendukung, serta penyediaan 

sumber daya yang memadai, akan 

membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk 

kolaborasi. Manajemen sekolah perlu 

memastikan bahwa fasilitas yang 
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diperlukan, seperti ruang belajar yang 

fleksibel dan akses ke teknologi, 

tersedia untuk mendukung 

pembelajaran kooperatif. Selain itu, 

komunikasi yang baik antara guru, 

siswa, dan orang tua juga sangat 

penting. Dengan keterlibatan semua 

pihak, diharapkan penerapan 

pembelajaran kooperatif dapat 

berlangsung dengan lancar dan 

memberikan hasil yang positif. 

Siswa juga harus dilibatkan 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran 

kooperatif memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga 

menjadi agen perubahan yang 

mampu menerapkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

cara ini, siswa dapat mengeksplorasi 

ajaran Islam secara lebih mendalam 

dan kontekstual. Melalui kegiatan 

kelompok, mereka dapat belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain dan 

mengembangkan sikap toleransi. Ini 

sangat penting dalam membangun 

karakter yang baik dan menciptakan 

lingkungan sosial yang harmonis. 

Oleh karena itu, penerapan 

pembelajaran kooperatif diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan karakter 

siswa. 

Inovasi teknologi juga dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran 

kooperatif, memfasilitasi kerja sama 

siswa melalui platform digital 

(Irsyadiah & Ahmad, 2021; 

Suswandari, 2019). Penggunaan alat 

kolaborasi online dapat meningkatkan 

interaksi di antara siswa, meskipun 

mereka berada di lokasi yang 

berbeda. Ini menjadi solusi praktis, 

terutama dalam situasi yang 

membatasi interaksi fisik, seperti saat 

pandemi atau pembelajaran jarak 

jauh. Dengan memanfaatkan 

teknologi, siswa dapat tetap 

terhubung dan bekerja bersama 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Ini juga dapat 

meningkatkan keterampilan digital 

mereka, yang semakin penting di era 

modern. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran 

kooperatif dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Melalui latar belakang ini, artikel 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

penerapan pembelajaran kooperatif 

dalam pengajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 9 Satap Wera. 
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Diharapkan, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai 

strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

agama. Selain itu, artikel ini juga akan 

mengevaluasi dampak dari metode 

pembelajaran kooperatif terhadap 

proses belajar mengajar dan 

perkembangan karakter siswa. 

Dengan penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan cara-cara inovatif 

untuk menghadapi tantangan yang 

ada dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pelajaran PAI. Dengan 

demikian, pendidikan agama dapat 

berperan lebih optimal dalam 

membentuk generasi yang berakhlak 

mulia dan memiliki pemahaman yang 

baik tentang ajaran Islam. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami 

penerapan pembelajaran kooperatif 

dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 9 Satap 

Wera. Data primer dikumpulkan 

melalui wawancara semi-terstruktur 

dengan guru dan siswa, serta 

observasi langsung di kelas. 

Wawancara bertujuan menggali 

pandangan dan pengalaman subyektif 

terkait metode pembelajaran, 

sedangkan observasi digunakan 

untuk mencermati interaksi siswa, 

dinamika kelompok, dan penerapan 

strategi pembelajaran oleh guru. 

Populasi penelitian mencakup 

seluruh guru dan siswa di sekolah 

tersebut, dengan sampel purposif 

sebanyak 10 orang (5 guru dan 5 

siswa) berdasarkan kriteria 

pengalaman dan keterlibatan dalam 

pembelajaran kooperatif. Data 

dianalisis secara kualitatif melalui 

transkripsi wawancara, 

pengelompokan tema utama, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif mampu meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi siswa, 

meskipun terdapat tantangan dalam 

pengelolaan kelas. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan lanjutan bagi 

guru agar penerapan metode ini lebih 

optimal. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran 

kooperatif dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 
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Negeri 9 Satap Wera sangat berhasil. 

Metode ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi siswa, tetapi juga 

membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik. Wawancara yang 

dilakukan dengan lima guru 

menunjukkan respons yang sangat 

positif. Bapak Iswahyulah, S. Pd 

selaku Guru Pendidikan Bahasa 

Indonesia mencatat bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dan lebih berani 

dalam berdiskusi, sementara Ibu 

Asrunah, S. Pd  selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam 

menambahkan bahwa suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan, 

memungkinkan siswa belajar nilai-nilai 

agama melalui interaksi. Ibu Sri 

Wahyuningsih mengamati bahwa 

siswa yang biasanya pendiam mulai 

berpartisipasi lebih aktif, sementara 

Ibu Sri Yanti merasakan adanya 

perkembangan karakter siswa yang 

belajar untuk menghargai pandangan 

orang lain. Terakhir, Bapak  Ali Akbar, 

S. Pd,  menyatakan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi saat terlibat 

dalam diskusi kelompok. 

Dari perspektif siswa, 

wawancara dengan lima siswa juga 

menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Siswa atas nama  

Uswatun hasana menyatakan bahwa 

diskusi kelompok memudahkan 

pemahaman pelajaran, dan mereka 

merasa terbantu oleh teman-teman. 

Siswa Felia Febriani merasakan kelas 

menjadi lebih dinamis dan merasa 

lebih percaya diri saat berbicara. 

Sementara siswa Murniati mengaku 

menjadi lebih tertarik dalam 

mempelajari agama berkat metode ini, 

dan Siswa Azira menikmati proyek 

kelompok yang membantunya 

memahami ajaran Islam dengan lebih 

baik. Sedangkan siswa Putri Aisyah 

merasakan bahwa diskusi 

membuatnya lebih kritis dalam 

memahami materi. 

Secara keseluruhan, baik guru 

maupun siswa sepakat bahwa 

pembelajaran kooperatif menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih berarti 

dan menyenangkan. Metode ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap Pendidikan Agama 

Islam, tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial dan emosional 

mereka, sejalan dengan nilai-nilai 

yang diajarkan dalam agama. 

Pembahasan 
Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

pembelajaran kooperatif di SMP 

Negeri 9 Satap Wera memberikan 
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efek positif yang signifikan terhadap 

keterlibatan siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Metode ini berhasil menciptakan 

atmosfer belajar yang interaktif, di 

mana siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi 

juga sebagai pengembang 

pemahaman melalui diskusi dan kerja 

sama. Hal ini sejalan dengan temuan 

Fernandez-Rio (2017) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa, 

sehingga mereka merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil 

belajar mereka. 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran kooperatif juga 

cenderung menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan komunikasi dan 

sosial. Dalam wawancara, Bapak 

Iswahyulah, S. Pd  mencatat bahwa 

siswa menjadi lebih percaya diri dalam 

berdiskusi. Ini mencerminkan 

penelitian sebelumnya oleh Buchs & 

Butera (2015), yang menegaskan 

bahwa pembelajaran kooperatif tidak 

hanya meningkatkan prestasi 

akademis, tetapi juga keterampilan 

sosial siswa. Keterampilan ini sangat 

penting dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, di mana interaksi sosial 

dan pengembangan karakter 

merupakan bagian integral dari 

ajaran. 

Lebih lanjut, hasil wawancara 

dengan Ibu Asruna, S. Pd 

menunjukkan bahwa suasana belajar 

yang menyenangkan memfasilitasi 

siswa dalam memahami nilai-nilai 

agama. Ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sarika 

dkk  (2024), yang menekankan bahwa 

lingkungan belajar yang positif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan. Dengan pembelajaran 

kooperatif, siswa merasa lebih 

nyaman untuk berbagi pendapat dan 

bertanya, sehingga mereka dapat 

mengeksplorasi ajaran Islam dengan 

lebih mendalam. 

Tantangan dalam pengelolaan 

kelas yang dihadapi guru, seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Sri 

Wahyuninngsih, S. Pd, juga 

merupakan masalah umum dalam 

penerapan pembelajaran kooperatif. 

Penelitian Masfufah dkk (2023) 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelompok yang efektif adalah kunci 

sukses metode ini. Guru harus 

mampu menciptakan suasana di 
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mana semua siswa merasa terlibat, 

dan ini memerlukan keterampilan 

manajemen kelas yang baik. Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah untuk 

memberikan pelatihan kepada guru 

dalam menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif. 

Analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa siswa yang 

biasanya pendiam, seperti yang 

diamati oleh Ibu Sri Yanti, S. Pd mulai 

aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. Penelitian oleh Sari dkk 

(2018) mendukung temuan ini, 

dengan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat 

membantu siswa yang lebih introvert 

untuk lebih terbuka dalam berbagi ide. 

Ini sangat penting dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, di mana 

dialog dan diskusi merupakan cara 

untuk memahami dan 

menginternalisasi ajaran agama. 

Dari perspektif siswa, 

wawancara dengan Siswa 2 

menunjukkan bahwa mereka merasa 

lebih percaya diri saat berbicara di 

depan kelas. Ini mencerminkan hasil 

penelitian oleh Salm (2017), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Dengan 

keterlibatan yang lebih aktif, siswa 

tidak hanya belajar dari guru tetapi 

juga dari teman-teman mereka, 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih holistik. 

Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa proyek 

kelompok, seperti yang disebutkan 

oleh Siswa 4, memungkinkan siswa 

untuk memahami ajaran Islam dengan 

lebih baik. Penelitian oleh Fernandez-

Rio (2017) menunjukkan bahwa kerja 

sama dalam proyek kelompok dapat 

memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Melalui 

kolaborasi, siswa dapat mengaitkan 

ajaran agama dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan. 

Namun, meskipun banyak 

manfaat yang diperoleh, tantangan 

dalam pengelolaan kelas masih perlu 

diperhatikan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Ali Akbar, S. 

Pd, diperlukan strategi yang efektif 

untuk memastikan semua siswa 

berkontribusi dalam diskusi. Penelitian 

oleh Mukhtar & Luqman (2020) 

mencatat bahwa guru perlu 

merancang tugas yang menarik dan 

relevan agar siswa tetap termotivasi. 

Oleh karena itu, pelatihan bagi guru 
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dalam menerapkan pembelajaran 

kooperatif menjadi sangat penting 

untuk mencapai hasil yang optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini sejalan dengan banyak studi 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa. Dengan 

penerapan yang tepat, metode ini 

dapat membantu siswa dalam aspek 

akademis dan dalam pengembangan 

karakter serta keterampilan sosial 

mereka. Oleh karena itu, sekolah 

perlu terus mengembangkan dan 

menerapkan strategi pembelajaran 

kooperatif dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Akhirnya, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan pendidikan, 

khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dengan 

menekankan pentingnya 

pembelajaran kooperatif, diharapkan 

dapat tercipta generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademis tetapi 

juga memiliki karakter yang baik, 

sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Islam. Sekolah perlu 

berkomitmen untuk terus menerapkan 

metode ini dan memberikan dukungan 

yang diperlukan untuk 

keberhasilannya. 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran 

kooperatif dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 9 Satap Wera sangat berhasil. 

Metode ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi siswa, tetapi juga 

memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap materi dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Siswa merasa 

lebih percaya diri dan lebih aktif dalam 

berdiskusi, sementara guru mencatat 

adanya peningkatan interaksi di kelas. 

Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, terutama dalam mata 

pelajaran yang membutuhkan 

interaksi sosial. Oleh karena itu, 

beberapa rekomendasi yang perlu 

dipertimbangkan adalah: pertama, 

sekolah harus menyediakan pelatihan 

bagi guru dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif, termasuk 

dalam manajemen kelas; kedua, 

kurikulum Pendidikan Agama Islam 

perlu disesuaikan untuk 

mengintegrasikan metode ini secara 



  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

370 
 

lebih sistematis; ketiga, fasilitas yang 

mendukung pembelajaran kooperatif 

harus tersedia; dan keempat, evaluasi 

rutin harus dilakukan untuk 

memastikan efektivitas metode ini. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga 

mengisi kekurangan dalam literatur 

terkait pembelajaran kooperatif, 

khususnya dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam di Indonesia. Meskipun 

banyak penelitian sebelumnya 

membahas efektivitas metode ini 

dalam berbagai disiplin ilmu, masih 

sedikit yang fokus pada mata 

pelajaran agama. Penelitian ini 

memberikan wawasan baru mengenai 

dampak metode ini dalam membentuk 

karakter siswa serta tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya, 

sekaligus berkontribusi pada 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih relevan dan efektif. 
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